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Abstrak 

Salah satu kemampuan penting pada abad 21 dan yang menjadi tujuan utama dalam pendidikan 

matematika yaitu kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah 

penggunaan modul digital terintegrasi PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

dengan pendekatan outdoor learning. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dari 

beberapa artikel atau jurnal nasional yang direview pada rentang tahun 2014 hingga tahun 2023.  

Model PjBL membantu peserta didik untuk memecahkan permasalahan di luar kelas dengan 

tantangan-tantangan yang diberikan. Integrasi dari outdoor learning juga berfokus pada pemecahan 

masalah dalam kehidupan di luar kelas. Penerapan model PjBL dengan pendekatan outdoor learning 

dalam modul digital memberikan kesempatan dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik untuk menemukan solusi dari sebuah permasalahan di luar kelas. Ketika 

menghadapi tantangan abad 21, modul digital terintegrasi model PjBL dengan pendekatan outdoor 

learning dapat menjadi referensi dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  
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Abstract  

One of the important abilities in the 21st century and which is the main goal in mathematics education 

is problem-solving ability. This study aims to examine the use of PjBL integrated digital modules on 

students' problem solving abilities with an outdoor learning approach. This study used the literature 

study method from several articles or national journals that were reviewed in the range of 2014 to 

2023. The PjBL model helps students to solve problems outside the classroom with the challenges 

provided. The integration of outdoor learning also focuses on solving problems in life outside the 

classroom. The application of the PjBL model with an outdoor learning approach in digital modules 

provides an opportunity to develop students' problem-solving abilities to find solutions to problems 

outside the classroom. When facing the challenges of the 21st century, integrated digital modules of 

the PjBL model with an outdoor learning approach can be a reference in efforts to improve problem 

solving abilities. 
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1. Pendahuluan 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Hal ini 

didukung oleh pendapat Suryani et al. (2020)bahwa siswa kurang menguasai pengerjaan soal pemecahan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah urgensi untuk dikembangkan karena mampu sebagai tanda 

kegagalan siswa dalam belajar matematika (Munawarah, 2020). Menurut Septianingtyas & Jusra (2020) 

menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah jantung dan pemeran utama dari kurikulum matematika.  
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Kemampuan pemecahan masalah termasuk lima kemampuan dasar yang perlu dikuasai siswa 

sehingga kemampuan pemecahan masalah ini sangat penting di dalam kehidupan. Temuan penelitian di 

lapangan menunjukkan kemampuan pemecahan masalah  yang dikuasai siswa masih kurang. Siswa tidak 

mahir mengerjakan soal-soal pemecahan masalah yang ada dan hanya tiga dari duapuluh sembilan siswa 

memperoleh hasil maksimal (Resmiati dan Hamdan, 2019). 

Menurut Indriaturrahmi (2020) faktor yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah rendah 

yaitu penggunaan modul pembelajaran konvensional. Hal ini mengakibatkan siswa terserat rasa  jemu dan 

kurang minat belajar materi yang ada di dalam modul konvensional sehingga akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Siswa memanifestasikan banyak uang hanya untuk membeli berbagai modul sehingga 

memboroskan biaya yang dikeluarkan siswa.  

Inovasi yang dapat dikembangkan yaitu modul digital sebagai penunjang siswa untuk pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dikarenakan mengikuti perkembangan zaman dengan 

menggunakan teknologi gadget yang harapannya para pendidik dapat berinovatif untuk membuat media 

penunjang pembelajaran. Modul digital berisi kegiatan yang membangun pengetahuan peserta didik untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Selain penggunaan teknologi, memilih model pembelajaran yang sesuai 

perlu di lakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yaitu model Project Based Learning 

(PjBL). Model PjBL dapat mendorong peserta didik untuk lebih berpikir kreatif melalui pemecahan 

masalah secara bersama (Lestari et al., 2021). Model PjBL adalah salah satu model pembelajaran yang 

memanfaatkan suatu masalah untuk tahapan awal agar bisa mengakumulasi dan menggabungkan 

pengetahuan baru yang dilandaskan pengalamannya dalam bergiatan secara real di lapangan. 

Inovasi lain yang bisa diterapkan pada modul digital agar bisa  mengembangkan proses kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik merupakan strategi pembelajaran outdoor learning. Pembelajaran yang 

bisa menumbuhkan kualitas menelaah peserta didik lebih insentif dengan objek-objek yang dihadapi karena 

mempertemukan diantara teori dan realitas yang terdapat dalam kondisi nyata merupakan outdoor learning 

(Rohim & Asmana, 2018). Selain itu, peningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik dapat dipengaruhi oleh bahan ajar matematika dalam pembelajaran outdoor learning (Asmara et al., 

2018). Merangsang bersikap aktif dan mempertajam kreatifitas peserta didik dalam  proses belajar 

merupakan strategi yang tepat untuk memberi pengalaman yang berbeda pada peserta didik termasuk dalam 

strategi pembelajaran outdoor learning (Agusta, 2019). Dengan kata lain, lebih mudah bagi peserta didik 

untuk memahami konten ketika mereka mendapatkan pengalaman langsung di luar kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan kajian yang mendalam tentang bagaimana meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

pengaruh pembelajaran menggunakan modul digital terintegrasi model PjBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik dengan pendekatan outdoor learning. 

2. Kajian Teori 

2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah yaitu salah satu kemampuan dasar yang wajib dipunyai peserta didik guna 

mengatasi persoalan matematika secara bermakna (Abdullah et al., 2015). Sebagaimana menurut Mitchell 

& Walinga (2017), mengungkapkan pemecahan masalah yang berkualitas akan mencari solusi yang lebih 

untuk masalah keberlanjutan. Menurut Mukasyaf & Fauzi (2019), kemampuan pemecahan masalah 

matematika merupakan kemampuan yang sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini dikarenakan guna berpendapat dan memperoleh situasi baru 

dalam mengatasi suatu persoalan merupakan dasar  utama mengukur kemampuan peserta didik 

menggunakan pemecahan masalah (Finariyati et al., 2020).  

Adapun pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikemukakan Arigiyati (2016), yang 

menyatakan bahwa pemecahan masalah ialah pondasi yang dapat berguna sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik terutama pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang bertujuan 

untuk mengeksplorasi keterampilan, inovasi, dan pengetahuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

pemasalahan. Pendapat lain juga diungkapkan oleh Wardana & Damayani (2018),  yang menjelaskan 

bahwa pemecahan masalah bagi peserta didik memiliki peranan yang sangat besar, yaitu: dapat membantu 

peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan secara kreatif, inovatif, dan efektif, menstimulus cara 

berpikir peserta didik dalam menemukan strategi penyelesaian terhadap permasalahan yang sedang 

dihadapi, memperkuat daya ingat peserta didik terhadap kensep matematika yang telah dipelajari, 

mengeksplorasi peserta didik dalam mengkonstruksi penemuannya secara mandiri, serta memunculkan 

kreativitas peserta didik berdasarkan ide-ide dalam masalah matematika. Dengan demikian kemampuan 
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pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik sangat penting untuk dimaksimalkan sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Menurut Pratiwi & Budiarto (2017) menyatakan bahwa langkah pemecahan masalah Polya dapat 

mengarahkan siswa untuk dapat memecahkan masalah dengan baik. Langkah pemecahan masalah Polya 

yaitu (1) memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

(4) memeriksan kembali. Langkah penyelesaian masalah yang digunakan terdapat pada Tabel 2. 1. sebagai 

berikut. 

Tabel 2. 1 Indikator Pemecahan Masalah 

 

No.  Langkah Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1.  Memahami masalah  1. Peserta didik menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanya, 

2. Peserta didik menjelaskan masalah dengan 

kalimat sendiri. 

2.  Membuat rencana  1. Peserta didik mampu menyusun rencana 

penyelesaian masalah serta alasan 

penggunaannya. 

3.  Melaksanakan rencana  1. Peserta didik menghitung penyelesaian dengan 

benar, 

2. Peserta didik menuliskan hasil perhitungan 

dengan benar. 

4.  Memeriksa kembali  1. Peserta didik memeriksa kembali proses 

penyelesaian, 

2. Peserta didik menyimpulkan hasil penyelesaian 

dari jawaban yang diperoleh. 

 
2.2 Project Based Learning 

Model PjBL adalah pembelajaran dengan aktifitas jangka panjang yang melibatkan dan mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam merancang, membuat dan menampilkan produk untuk mengatasi 

permasalahan dunia nyata (Nurfitriyanti, 2016). Hal ini sesuai dengan pernyataan Amam & Lismayanti 

(2020) yang menjelaskan bahwa model PjBL erat kaitannya dengan pemecahan masalah matematis, karena 

proyek merupakan tugas kompleks yang melibatkan peserta didik dalam desain pemecahan masalah, 

kemudian proyek juga dapat meningkatkan kreatifitas dalam pemecahan masalah karena berfokus pada 

konsep, melibatkan peserta didik pada pemecahan masalah sebagai tugas yang bermakna. Menurut Nusa 

(2021) model PjBL adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan relatif berjangka waktu, 

berfokus pada masalah, penugasan proyek, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja 

lebih otonom dalam mengembangkan pembelajaran sendiri, lebih realistik dan menghasilkan suatu produk.  

Adapun langkah-langkah model Project Based Learning dalam Wajdi (2017)  yaitu: (1) menetapkan 

pertanyaan mendasar; (2) menyiapkan perencanaan proyek; (3) mengatur jadwal; (4) memantau kemajuan 

proyek; (5) mengevaluasi hasil kerja peserta didik; dan (6) mengevaluasi hasil proyek. Peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik bisa menggunakan Project Based Learning 

karena termasuk salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan, hal ini dikarenakan melalui proses 

penyelesaian masalah proses pembelajaran PjBL melibatkan peserta didik secara langsung dalam 

membangun pengetahuan (Serin, 2019). Tujuan utama PjBL adalah memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyelidiki masalah dunia nyata, yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan baru (Serin, 2019). Peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dalam 

konteks nyata ketika PjBL diimplementasikan dalam proses pembelajaran. PjBL juga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuannya dalam hal berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kerja mandiri (Safithri et al., 2021). Model pembelajaran PjBL mempunyai 

kapasistas yang sangat besar dalam menjadikan pengetahuan pembelajaran peserta didik lebih menarik dan 

bermakna, memfasilitasi kemampuan peserta didik untuk menyelidiki dan menemukan solusi masalah, 

berpusat pada peserta didik, dan menghasilkan produk nyata dalam bentuk proyek (Suhada, 2022). 

 

2.3 Modul Digital 
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Beberapa pendapat mengemukakan bahwa media pembelajaran alat yang digunakan untuk memudahkan 

guru (Nasaruddin, 2015); media pembelajaran pada dasarnya merupakan alat atau sumber belajar yang 

bertujuan untuk menyampaikan informasi baik instruksional maupun untuk pengajaran (Ulia et al., 2016); 

untuk meningkatkan mutu Pendidikan (Yuswanto, 2018); alat yang menjadikan pembelajaran lebih efektif 

dan efisien (Santanapurba & Hidayanti, 2018). Hasil penelitian Suryawan et al. (2021) memaparkan bahwa 

penggunaan modul digital pada pelajaran matematika bisa membuat pembelajaran lebih interaktif, 

representatif, praktis, memberikan kemudahan untuk diakses, tidak memakan biaya, serta menumbuhkan 

self-instructional peserta didik. Diperkuat penelitian Rohmatullah & Pujiastuti (2022) memperlihatkan 

bahwa pengintegrasian E-Modul ke dalam pengajaran matematika berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kemampuan matematika peserta didik. 

Selama ini ditemukan fakta bahwa peserta didik masih memiliki pemahaman materi yang rendah, 

kurangnya sumber belajar pada mata pelajaran produktif menjadi penyebab akan hal ini. Proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif dan efisien dengan modul digital. Beberapa kelebihan modul digital 

dibandingkan modul cetak diantaranya adalah: (1) lebih praktis untuk dibawa kemana saja, (2) tahan lama, 

(3) tidak mudah lapuk, (4) menarik, dan (5) lebih interaktif. Modul memerlukan karakteristik sehingga 

modul tersebut bisa disebut sebagai modul yang berkualitas, diantaranya adalah (1) pengaturan diri, (2) 

penguasaan mandiri, (3) berdiri sendiri, (4) adaptif, (5) mudah digunakan, (6) konsistensi dalam 

penggunaan font, spasi, dan layout, (7) memiliki organisasi penulisan yang jelas (Suryani et al., 2020). 

 

2.4 Outdoor Learning 

Berdasarkan temuan Suherdiyanto (2016), pembelajaran yang berjejak dalam waktu lama di ingatan peserta 

didik dikarenakan sistem pembelajaran di luar kelas yang bermakna dengan format kognitif merupakan 

outdoor learning. Pemahaman materi matematika peserta didik dapat dibantu menggunakan media 

pembelajaran matematika di lingkungan luar kelas merupakan outdoor learning (Saleh et al., 2017). 

Dengan kata lain, outdoor learning dapat menciptakan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan 

karena termasuk dalam strategi pembelajaran (Manungki & Manahung, 2021).   

Peningkatan kualitas belajar peserta didik secara mendetail melalui sasaran yang dihadapi oleh 

pembelajaran yang mempertemukan antara situasi nyata dengan teori dengan kenyataan yang ada 

merupakan outdoor learning  (Rohim & Asmana, 2018). Penelitian Arizandi (2018), yang mengatakan 

bahwa kejelasan dalam pembelajaran disebabkan oleh pembelajaran yang dirancang guna mengharuskan 

peserta didik bisa menguasai pada objek yang sebenarnya melalui materi pembelajaran secara langsung 

merupakan outdoor learning. Penelitian Taqwan (2019), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran outdoor learning. Hasil penelitian Asmara et al. (2018), menyimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat dipengaruhi oleh penggunaan bahan ajar 

outdoor learning. Dengan kata lain, strategi outdoor learning tersebut mempengaruhi proses pembelajaran 

menjadi tambah mengasyikkan, kemampuan yang menghubungkan dunia nyata dan konsep matematika 

juga dilatih sehingga dapat mempengharuhi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

 

2.5 Modul Digital Terintegrasi Model PjBL dengan Pendekatan Outdoor Learning Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Modul digital yang diintegrasikan dengan model PjBL bisa mendukung kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. Modul digital akan disusun sesuai dengan sintaks PjBL. Adapun Implementasi kegiatan 

pembelajaran dengan modul digital terintegrasi model PjBL dengan pendekatan outdoor learning adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 2. 2 Implementasi Model PjBL berpendekatan outdoor learning pada modul digital 

 

No. Sintaks Kegiatan 

1. Penentukan pertanyaan 

mendasar 

Peserta didik mengajukan pertanyaan mendasar mengenai 

apa yang harus dilakukan terhadap topik permasalahan 

materi SPLDV yang diberikan guru. 

2. Menyusun perencanaan 

proyek 

Peserta didik bekerja secara kelompok dengan pendekatan 

outdoor learning untuk membuat sebuah perencanaan 

bagaimana mengerjakan proyek. 

3. Menyusun jadwal Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek 

dengan memperhatikan batas waktu yang telah ditentukan 

bersama. 

4. Memonitor kemajuan 

proyek 

Peserta didik memantau kemajuan proyek yang telah 

dilakukan dan mendiskusikan masalah yang muncul 

selama penyelesaian proyek dengan guru. 

5. Penilaian hasil Peserta didik kembali ke dalam kelas kemudian berdiskusi 

membuat laporan hasil proyek. 

6. Evaluasi Peserta didik mempresentasikan hasil proyek kemudian 

diberikan saran oleh guru dan teman yang lainnya serta 

memeriksa kembali hasil proyek. 

 

3. Pembahasan 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yaitu dilihat dari temuan penelitian di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih 

kurang yang disampaikan oleh (Resmiati & Hamdan, 2019). Selain itu, menurut 

Indriaturrahmi (2020) modul   pembelajaran yang digunakan di sekolah masih bersifat 

konvensional. Terkait proses pembelajaran yang efektif hanya mungkin dicapai jika 

peserta didik itu sendiri turut aktif dalam merumuskan serta memecahkan masalah atas 

bimbingan guru namun peserta didik belum turut aktif dalam pembelajaran. Dari 

permasalahan tersebut dapat diberikan solusi dari hasil telaah artikel berupa penggunaan 

modul digital terintegrasi model PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dengan pendekatan outdoor learning. Terdapat pengaruh antara modul digital 

terintegrasi model PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Penggunaan pendekatan outdoor learning mengakibatkan peserta didik bisa memperjelas 

dalam pendidikan karena langsung pada sasaran yang sebenarnya dalam mempelajari 

materi pendidikan. 

Teori belajar yang berkaitan dengan hasil dan pembahasan di atas adalah teori 

Vygotsky dan Ausubel. Pengetahuan berada dalam konteks sosial yang dinyatakan dalam 

teori Sociocultural Constructivist yang dikemukakan oleh Vygotsky. Mengkonstruksi 

suatu konsep harus dilakukan oleh individu dengan memperhatikan lingkungan sosial 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). Lingkungan sosial atau fisik seseorang bisa menjadi 

tempat interaksi antara individu yang dilakukan ketika belajar. Membantu membentuk 

pemahaman individu tersebut dilakukan karena dengan orang-orang yang lebih pandai 

dapat mempengaruhi perseorangan dalam belajar dengan cara langsung dalam aktivitas 

yang bermakna (Nurhidayati, 2017).  
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Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding merupakan dua konsep 

penting dalam teori Vygotsky. Kemampuan yang belum matang serta masih berada pada 

proses pematangan termasuk dalam jarak antara tingkat perkembangan potensial dengan 

tingkat perkembangan aktual merupakan Zone of Proximal Development. Sedangkan 

selama tahap awal pembelajaran untuk menyelesaikan persoalan akan diberikan bantuan 

kepada peserta didik merupakan scaffolding. Sintaks PjBL yang menjelasakan teori 

Vygotsky, yaitu dalam proses pembelajaran dengan mendorong guru sebagai fasilitartor 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan memberi ruang kepada 

peserta didik untuk aktif mengkontruksi pengetahuannya. Pelatihan peserta didik dalam 

melaksanakan prosedur pembelajaran dalam berinteraksi dengan lingkungan di luar kelas 

bisa melalui model pembelajaran PjBL dengan pendekatan outdoor learning sehingga 

teori belajar Vygotsky mendukung kajian teori ini. Mencari informasi dan 

mengkonstruksi suatu konsep termasuk hasil dari dorongan peserta didik untuk aktif. 

Terkait penerapan dari modul digital terintegrasi mode PjBL dengan pendekatan outdoor 

learning dapat menstimulasi peserta didik dalam belajar individu. 

Teori Belajar Bermakna (Meaningful Learning) disebut dalam teori belajar menurut 

Ausubel. Menurut Lestari & Yudhanegara (2015), peserta didik tidak hanya menerima 

konsep begitu saja dimana terdapat perpaduan yang bermakna bagi peserta didik 

merupakan belajar seharusnya. Sebelum pembelajaran dimulai, teori ini menekankan 

pentingnya pengulangan. Menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang 

telah dipelajari sebelumnya yang ditemukan diluar kelas bisa menimbulkan adanya 

pembelajaran bermakna yang mengarahkan peserta didik untuk berusaha sehingga 

terdapat implikasi antara kajian teori ini dengan teori belajar Ausubel. Hal ini sesuai 

dengan teori belajar bermakna ausubel yang menyatakan bahwa pembelajaran akan jadi 

bermakna apabila dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Mulyadi, 2016). 

Sintaks PjBL yang menjelasakan teori Ausubel, yaitu menentukan pertanyaan mendasar; 

menyusun perencanaan proyek; memonitor peserta didik dan kemajuan proyek; serta 

evaluasi. 

Menurut Budiarti et al. (2016) pembelajaran dengan menggunakan e-modul akan 

mendatangkan daya cipta, produktif dalam berpikir, menciptakan suasana intens, berdaya 

guna, progresif dan menarik. Menurut Muslim (2017) ada pengaruh positif penggunaan 

model Project Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dapat 

dipengaruhi penggunaan bahan ajar outdoor learning yang disebabkan karena dalam 

pembelajaraan menggunakan objek pembelajaran yang berkaitan dengan dunia nyata 

berupa lingkungan sekitar sekolah (Asmara et al., 2018). Pendekatan outdoor learning 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

(Taqwan, 2019). Dengan kata lain, penggunaan modul digital, model Project Based 

Learning dan pendekatan outdoor learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

 

4. Simpulan 

Media ajar memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran sebagai sarana 

peserta didik dalam belajar. Salah satunya penggunaan modul digital yang memiliki 
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aktifitas-aktifitas yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah di sekolah-sekolah. Keterampilan penting dalam abad 

21 dan tujuan pembelajaran matematika salah satunya adalah kemampuan pemecahan 

masalah. Modul digital terintegrasi model PjBL dengan pendekatan outdoor learning 

memberikan peluang bagi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah. Selain itu, model PjBL dengan pendekatan outdoor learning didalam modul 

digital dapat memfasilitasi peserta didik dalam menyediakan permasalahan di luar kelas 

yang mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Oleh 

sebab itu, dengan menelaah modul digital terintegrasi model PjBL dengan pendekatan 

outdoor learning terhadap kemampuan pemecahan masalah bisa menjadi referensi 

pengembangan media ajar sebagai sarana belajar untuk meningkatkan keterampilan 

penting menghadapi tantangan abad 21. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

dilakukan kajian mengenai proses pengembangan dan implementasi modul digital 

terintegrasi model PjBL terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan 

pendekatan outdoor learning. 
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